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ABSTRACT  
Satisfaction in service is influenced by several factors, one of which is the caring attitude of nurses. The Ministry of 
Health of the Republic of Indonesia in 2016 set a minimum standard of patient satisfaction above 95%, whereas the 
phenomenon in Indonesia shows patient satisfaction rates of 42.8% in Central Maluku and 44.4% in West Sumatra 
(Latupono et al, 2014; Rangki, 2021). The most common patient complaints are nurses' attitudes and suboptimal 
services. The purpose of this study is to determine the relationship between caring behavior and satisfaction with 
nursing services in the surgical inpatient ward at RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro in 2025. Methods: The study is 
quantitative with a cross-sectional approach. The sample consisted of 52 surgical nurses using purposive sampling. 
Instruments include a nursing service satisfaction questionnaire and a caring behavior observation sheet with a CDI 
25. The statistical test used was the chi-square test. The results of this study showed that 33 respondents (63.5%) were 
satisfied with the nursing services and 38 nurse respondents (73.1%) provided nursing care services with caring 
behavior. The statistical test results obtained a p-value = 0.000 (p < 0.05), so it can be concluded that there is a 
relationship between caring behavior and satisfaction with nursing services in the surgical inpatient room at RSUD 
Jenderal Ahmad Yani Metro. Nurses can apply the caring concept to improve the quality of nursing care in the surgical 
inpatient room because this aspect greatly contributes to patient satisfaction.  
 
Keywords: Satisfaction, Nursing Services, Caring Behavior.  
 
ABSTRAK  
Kepuasan dalam pelayanan kesehatan dipengaruhi beberapa faktor salah satunya adalah sikap caring Perawat. 
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016 menetapkan standar miniman kepuasan pasien di atas 95%, 
sedangkan fenomena yang ada di Indonesia menunjukkan angka kepuasaan pasien 42,8% di Maluku Tengah dan 44,4% 
di Sumatra Barat (Latupono et al, 2014; Rangki, 2021). Keluhan pasien tersering adalah sikap Perawat dan pelayanan 
yang kurang optimal. Tujuan penelitian untuk diketahui hubungan perilaku caring dengan kepuasan layanan 
Keperawatan di ruang rawat inap bedah RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro tahun 2025. Methods: Jenis penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 52 perawat bedah, metode purposive sampling. 
Instrumen kuesioner kepuasan layanan Keperawatan dan lembar observasi perilaku caring dengan CDI 25. Uji statistik 
yang digunakan yaitu uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 33 responden (63,5%) puas terhadap 
layanan keperawatan dan 38 responden perawat (73,1%) memberikan asuhan pelayanan keperawatan dengan 
berperilaku caring. Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value=0.000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan ada 
hubungan perilaku caring dengan kepuasan layanan keperawatan di ruang rawat inap bedah RSUD Jenderal Ahmad 
Yani Metro. Perawat dapat menerapkan konsep caring untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan di ruang rawat 
bedah karena aspek ini sangat berkontribusi pada kepuasan pasien. 
 
Kata kunci : Kepuasan, Layanan Keperawatan, Perilaku caring. 
 
PENDAHULUAN  

Rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat 
jalan, dan gawat darurat hal ini disebutkan 
(Permenkes RI No. 30 Tahun 2022). 
Pelayanan rawat inap relatif memerlukan 
pelayanan keperawatan karena kondisi pasien 

tidak memungkinkan untuk melakukan 
aktivitas sehari-hari secara mandiri, misalnya 
pasien pasca bedah. Kepuasan layanan 
Keperawatan, khususnya bagi pasien operasi 
sangat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan 
yang diterima pasien. Pelayanan keperawatan 
berkualitas tinggi merupakan kunci utama 
dalam menciptakan kepuasan pasien, Pasien 
akan kembali lagi ke institusi yang 
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memberikan layanan terbaik. Permasalahan 
“kepuasan pasien” menjadi sangat serius dan 
penting untuk diteliti, mengingat kondisi 
psikologis pasien akan layanan keparawatan 
sangat berpengaruh bagi perkembangan 
kemajuan kesehatan pasien. Tingkat kepuasan 
pasien atas layanan sumber daya Perawat 
yang berperilaku “caring”, sangat dibutuhkan. 
Kondisi di layanan kesehatan saat ini 
ditemukan tenaga kesehatan (perawat, dan 
tenaga medis lain) memberikan layanan tidak 
ramah, tidak responsif, cenderung 
mengabaikan, kurang mendengar keluhan 
pasien, kurang disiplin dalam perjanjian 
waktu/ aturan pemberian terapi, dan lain-lain 
yang terkait dengan perilaku Perawat.Pasien 
di Rumah Sakit atau layanan kesehatan lain 
memberikan asuhan selama 24 jam, jika hal 
ini dibiarkan akan berdampak pada kualitas 
layanan yang diterima pasien, dan juga 
berdampak pada institusi Rumah Sakit 
pemberi layanan. Perilaku “Caring” sangat 
diperlukan dan dapat menyebabkan 
permasalahan yang serius bagi profesi 
perawat yang selalu dikenal menunjukan 
perilaku praktik keperawatan yang humanis, 
memadukan empati, perhatian, penghargaan 
martabat manusia, serta komitmen moral dan 
profesional. Hal ini berpengaruh terhadap 
profesi keperawatan, institusi pendidikan 
keperawatan, dan juga masyarakat yang pada 
akhirnya tidak memilih perawat sebagai 
pemberian layanan kesehatan. 

Berbagai upaya perawat dalam setiap 
tindakan untuk dilandasi perilaku caring 
dalam pemberian asuhan keperawatan, perlu 
memperhatikan karakteristik asuhan, 
mMenurut Mediana (2007), karakteristik 
caring yang dibutuhkan pasien adalah Be 
ourself, sebagai manusia harus jujur, dapat 
dipercaya, tergantung pada orang lain, Clarity, 
keinginan untuk terbuka dengan orang lain, 
Respect, selalu menghargai orang lain, 
Separateness, dalam caring perawat tidak 
terbawa dalam depresi atau ketakutan dengan 
orang lain, Freedom, memberi kebebasan 
kepada orang lain untuk mengekspresikan 
perasaannya, Empathy, mengalami emosi 
yang serupa dengan emosi orang lain, 
mengetahui apa yang orang lain rasakan dan 

pikirkan, Communicative, komunikasi verbal 
dan non verbal harus menunjukan kesesuaian 
dan evaluasi dilakukan secara bersama-sama. 

Indikator Caring yang berpengaruh 
terhadap kepuasan pasien menurut Watson 
(2007) adalah yaitu: 1) Pembentukan sistem 
nilai humanistik dan altruistic, memberikan 
kepercayaan-harapan dengan cara 
memfasilitasi dan meningkatkan asuhan 
keperawatan yang holistik, 2) menumbuhkan 
kesensitifan terhadap diri dan orang lain, 
mengembangkan hubungan saling percaya, 3) 
meningkatkan dan menerima ekspresi 
perasaan positif dan negatif klien, 
penggunaan sistematis metoda penyelesaian 
masalah untuk pengambilan keputusan, 5) 
peningkatan pembelajaran dan pengajaran 
interpersonal, memberikan asuhan mandiri, 
menetapkan kebutuhan personal, 6) dan 
memberikan kesempatan untuk pertumbuhan 
personal klien, menciptakan lingkungan fisik, 
mental, sosiokultural, dan spritual yang 
mendukung, 7) memberi bimbingan dalam 
memuaskan kebutuhan manusiawi. 8) 
mengijinkan terjadinya tekanan yang bersifat 
fenomenologis agar pertumbuhan diri dan 
kematangan jiwa klien dapat dicapai. Kadang-
kadang seorang klien perlu dihadapkan pada 
pengalaman/pemikiran yang bersifat 
provokatif. Tujuannya adalah agar dapat 
meningkatkan pemahaman lebih mendalam 
tentang diri sendiri.  

 Pelayanan prima di rumah sakit dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan, karena layanan yang efisien, 
inovatif, dan berkualitas serta hasil 
memuaskan, sesuai dengan prinsip 
perlindungan pasien dalam Undang-Undang 
No. 8 Tahun 1999.  

Nur’aeni et al., 2020 mengemukakan 
kepuasan akan terjadi apabila harapan dari 
pelanggan dapat terpenuhi oleh pelayanan 
yang diberikan rumah sakit, kepuasan pasien 
merupakan aspek kunci perawatan kesehatan. 
Terdapat korelasi yang kuat antara perlakuan 
petugas kesehatan dengan kepuasan pasien, 
misalnya Perawat memberikan pelayanan 
kesehatan dengan sikap caring yakni sikap 
peduli, simpati, bertanggung jawab dan ramah 
dalam memberikan layanan.  
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Karno, 2023, menyebutkan Data 
dari World Health Organization (WHO ) 
tahun 2021 menunjukan data tingkat kepuasan 
pasien dan keluarga di rumah sakit di 
berbagai negara. Terdiri lebih dari 6 juta 
masukan keluarga pasien dalam perawatan 
kesehatan di 25 negara. Tingkat kepuasan 
pasien dan keluarga yang paling tinggi yaitu 
di negara Swedia dengan indeks kepuasan 
mencapai 92.37%. Tingkat kepuasan pasien 
dan keluarga terendah yaitu di Kenya (40,4%) 
dan India (34,4%). Sedangkan di Indonesia 
menunjukkan angka kepuasaan pasien 42,8% 
di Maluku Tengah dan 44,4% di Sumatra 
Barat (Rangki, 2021). Data tersebut bila 
dikaitkan dengan Standar Minimal Kepuasan 
Pasien pada pelayanan kesehatan yang telah 
ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia tahun 2016 yakni diatas 
95%, maka pelayanan kesehatan di Indonesia 
saat ini dianggap tidak berkualitas atau tidak 
memenuhi standar pelayanan minimal.  

Pelayanan yang berkualitas dan efektif 
adalah jika pelayanannya nyaman, 
menyenangkan, dan petugasnya ramah, 
sehingga pasien secara keseluruhan merasa 
puas. Fenomena yang dapat dilihat bahwa 
kondisi yang sering dikeluhkan oleh pasien 
adalah sikap dan tindakan Dokter atau 
Perawat, Petugas administrasi, sarana yang 
kurang memadai, lambannya pelayanan, 
peralatan medis dan lain-lain (Karno, 2023). 
Sesrianty et al., 2019 menyatakan kondisi 
yang terjadi di Indonesia masih banyak 
mengeluhkan mengenai pelayanan 
keperawatan yang kurang optimal. Banyak 
pasien yang mengeluh Perawat kurang ramah 
dan lambat dalam menangani keluhan pasien. 
Pasien yang tidak puas cenderung mencari 
pelayanan yang lebih baik di tempat lain. 
Meningkatnya kualitas layanan Keperawatan 
adalah langkah mendesak yang harus 
dilakukan untuk mempertahankan 
kepercayaan pasien dan memastikan kepuasan 
terhadap pelayanan keperawatan.  

Kepuasan pasien dalam pelayanan dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah sikap caring Perawat. Menurut 
(Ch Wuwung et al., 2020) pelayanan 
Keperawatan merupakan suatu pelayanan 

yang holistik yang melingkupi Bio, Psiko, 
Sosio dan Spiritual yang didalamnya 
terkandung sikap Caring. Sikap caring atau 
perhatian yang tulus dari Perawat menjadi 
salah satu elemen penting yang dapat 
memengaruhi tingkat kepuasan pasien 
terhadap pelayanan yang mereka terima. 
Kepribadian Perawat dalam melaksanakan 
caring sebagai perilaku penting dari seorang 
Perawat yang dapat mempengaruhi 
kesembuhan pasien serta kepuasan pasien.  

Deklarasi Perawat Indonesia menyatakan 
bahwa kunci dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan Keperawatan adalah dengan 
menekankan perilaku caring (Kemenkes, 
2018). Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Firmansyah et al., 2019) semakin baik 
perilaku caring Perawat dalam memberikan 
pelayanan asuhan Keperawatan, klien atau 
keluarga semakin senang dalam menerima 
pelayanan. Pelayanan Keperawatan yang baik 
dan kepuasan pasien bisa dijadikan salah satu 
indikator keberhasilan pelayanan kesehatan, 
kepuasan pasien akan terpenuhi bila 
pelayanan yang diberikan telah sesuai dengan 
harapan pasien.  

Penelitian ini menyoroti pentingnya 
perilaku caring Perawat dalam meningkatkan 
kepuasan layanan. Didasari tingkat kepuasan 
pasien masih rendah dan jauh dibawah 
standar minimal yang ditetapkan, serta 
keluhan pasien terhadap perilaku Perawat. 
Kepuasan pasien bisa dijadikan salah satu 
indikator keberhasilan dari institusi rumah 
sakit, yang mana berdampak langsung pada 
pemulihan pasien operasi serta memastikann 
bahwa layanan Keperawatan yang diberikan 
dapat memenuhi harapan pasien. 

Penelitian Mualifah et al., 2024 
Menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan puas terhadap fasilitas 
dengan kategori baik sebanyak 91 responden 
(51,1%). Kepuasan pasien dengan kategori 
puas terhadap layanan keperawatan sebanyak 
100 responden (56,2%). Hasil analisa data 
menggunakan uji chi square didapat nilai p-
value = 0.000 (< α 0,05) yang artinya ada 
hubungan fasilitas dengan tingkat kepuasan 
pasien di ruang rawat inap RSUD Dr. A. Dadi 
Tjokrodipo Bandar Lampung. Kepuasan 
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pasien juga merupakan nilai subyektif 
terhadap yang dinilai dari kualitas pelayanan 
yang diberikan, yakni tenaga medis dan perlu 
memberikan pelayanan yang tepat sesuai 
prosedur yang ditetapkan seperti memberikan 
perhatian kepada setiap pasiennya. Penelitian 
tentang faktor lain yang ikut menentukan 
kepuasan diantaranya adalah perilaku caring. 
Penelitian ini menjelaskan faktor perilaku 
caring dan Kepuasan Layanan Keperawatan 
Di Ruang Rawat Inap Bedah RSAY Metro”.  
 
METODE  

Jenis penelitian kuantitatif, desain 
analitik, pendekatan cross sectional, alat ukur 
berupa lembar observasi perilaku caring & 
kuesioner kepuasan layanan Keperawatan 
yang diterima pasien. Penelitian dilakukan di 
ruang rawat inap bedah A, B, C, dan D RSUD 
Jenderal Ahmad Yani Metro, pada bulan Mei 
2025. Populasi 70 orang Perawat bedah, 
sampel 52 responden, teknik purposive 
sampling, dengan kriteria inklusi: perawat 
pelaksana yang bertugas di ruang rawat inap 
bedah, lama bekerja minimal 3 bulan, dan 52 
pasien yang mendapat layanan asuhan 
keperawatan dari perawat yang diobservasi. 
Kriteria eksklusi Perawat pelaksana yang cuti, 
izin, atau berhalangan hadir selama periode 
penelitian dan pasien dengan gangguan 
kognitif/psikologis yang signifikan 
memengaruhi kemampuan memahami 
pertanyaan atau memberikan respons yang 
valid, Pasien gawat darurat atau memerlukan 
perawatan intensif.  

Variable dependen: kepuasan layanan 
Keperawatan, variabel independent: perilaku 
caring. Kuesioner kepuasan berisi 25 
pertanyaan, observasi perilaku caring 
menggunakan instrumen Dimensi caring 
(Caring Dimensions Inventory = CDI) 
Watson dan Lea (1997), berisi 25 pernyataan. 
Uji validitas dan reabilitas kepuasan 
menggunakan hasil uji Anwar et al. (2017). 
Validitas kepuasan dengan nilai r hitung 
(0,364-0,819) > r tabel (0,361), realibilitas 
diperoleh nilai alpha cronbach 0,944 (r tabel = 
0,514). Instrumen observasi Caring 
Dimensions Inventory (CDI-25). 
Menggunakan uji validitas dan reliabilitas 

Pragholapati et al., 2023. Uji dilakukan pada 
60 responden. Uji validitas CDI-25 
menggunakan rumus korelasi product 
moment (korelasi Pearson) dengan taraf 
signifikansi 5%. Item valid memenuhi angka 
korelasi 0,245 dengan standard error 5%. Uji 
reliabilitas dengan rumus alpha cronbach, 
diperoleh hasil 0,773, disimpulkan instrumen 
CDI-25 dapat diterima. 

Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan observasi perilaku caring Perawat 
yang memberikan layanan ke pasien 
perioperat. Lalu peneliti membagikan 
kuesioner kepuasan layanan Keperawatan 
pada pasien operasi (Pre dan Post) yang telah 
diberikan layanan Perawat. Pengolahan data 
melalui proses Editing, coding, processing 
dan cleaning melalui analisis bivariat 
menggunakan Uji Chi Square.  
Etika Penelitian 

Protokol telah dilakukan kaji etik dan 
dinyatakan layak etik dari KEPK Poltekkes 
Tanjungkarang dengan No surat etik: 
No.280/ΚΕΡK-TJK/V/2025.  

 
HASIL  

RSUD Jenderal Ahmad Yani ditetapkan 
sebagai RS Instansi Pemerintah Kota Metro 
type B, dengan Visi RSUD Jenderal Ahmad 
Yani Metro adalah rumah sakit unggulan 
dalam pelayanan dan pendidkan di Kota 
Metro tahun 2021. Ruang bedah terdiri dari 4 
ruangan yaitu ruang bedah A (Onkologi), B 
(Urologi), C (Digestif), D (Khusus). RBDH A 
(Onkologi) dengan jumlah 70 perawat. 

 
Karakteristik Responden  

Karakteristik Responden penelitian tersaji 
pada tabel 1. 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden 
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Tabel 1 menjelaskan dari 52 responden 

Perawat didapatkan kategori jenis kelamin 
terbanyak adalah perempuan 67.3%, usia 
Perawat terbanyak dewasa awal (26-35 
Tahun) 61,5%, Pendidikan terbanyak adalah 
DIII 59,6%, lama kerja responden paling 
banyak >3 tahun 53,8%. Sedangkan dari 52 
responden pasien didapatkan kategori jenis 
kelamin terbanyak adalah perempuan 
sebanyak 71.2% dan kategori usia terbanyak 
adalah dewasa awal (26-35 tahun) 34.6%. 
 
Distribusi frekuensi perilaku Caring dan 
Kepuasan Layanan Keperawatan Di 
Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Jenderal 
Ahmad Yani Metro, dapat dilihat pada tabel 
2 dan 3.  

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kepuasan 

Layanan Keperawatan. 

Variable Frekuensi (n) Persentase (%) 
Kepuasan Layanan Keperawatan 
Puas 33 63.5 
Tidak Puas  19 36.5 
Jumlah  52 100.0 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 52 
responden didapatkan hasil sebanyak 33 
(63.5%) responden dengan kategori puas 
terhadap layanan Keperawatan yang diterima.  

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Caring  

Variable Frekuensi (n) Persentase (%) 
Perilaku Caring 
Caring 38 73.1 
Tidak Caring  14 26.9 
Jumlah  52 100.0 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari total 52 
responden perawat didapatkan hasil sebanyak 
38 perawat (73.1%) berperilaku caring dalam 
memberikan asuhan pelayanan Keperawatan. 
 
Perilaku Caring dan Kepuasan Layanan 
Keperawatan  

Hasil analisis hubungan perilaku caring 
dengan kepuasan layanan Keperawatan di di 
ruang rawat inap bedah RSUD Jenderal 
Ahmad Yani Metro dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Hubungan Perilaku Caring Dengan 

Kepuasan Layanan Keperawatan  

 

No Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

1 Jenis Kelamin Perawat 
 Laki-laki 17 32.7 

Perempuan 35 67.3 
Jumlah  53 100.0 

2 Usia Perawat 
 Dewasa Awal 

(26-35 tahun) 
32 61.5 

Dewasa Akhir 
(36-45 tahun) 

15 28.8 

Lansia Awal 
(46-55 tahun) 

5 9.6 

Jumlah  52 100.0 
3 Pendidikan Terakhir 
 DIII 31 59.6 

Ners 21 40.4 
Jumlah  52 100 

4 Lama Kerja 
 <3 tahun 24 46.2 

>3 tahun 28 53.8 
Jumlah  52 100.0 

5 Jenis Kelamin Pasien 
 Laki-laki 15 28.8 

Perempuan 37 71.2 
Jumlah 52 100.0 

6 Usia Pasien 
 Dewasa Awal 

(26-35 tahun) 
18 34.6 

Dewasa Akhir 
(36-45 tahun) 

13 25 

Lansia Awal 
(46-55 tahun) 

12 23.1 

Lansia Akhir 
(56-65 tahun) 

9 17.3 

Jumlah 52 100.0 
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Hasil analisis hubungan perilaku caring 
dengan kepuasan layanan keperawatan 
diperoleh data bahwa dari total 38 responden 
dengan kategori caring, sebanyak 32 
responden (61,5%) dengan kategori puas. 
Sementara itu dari total 14 responden yang 
berkategori tidak caring, sebanyak 1 
responden (2%) dengan kategori puas. Hasil 
uji statistik Chi-square menunjukkan nilai p-
value=0.000 (p < 0,05) yang berarti ada 
hubungan perilaku caring dengan kepuasan 
layanan Keperawatan di ruang rawat inap 
bedah RSUD Jenderal Ahmad Yani. Nilai 
oods ratio (OR) sebesar 69.333 maka dapat 
diinterpretasikan: Perawat berperilaku caring 
berpeluang 69 kali mendapat penilaian puas 
terhadap layanan Keperawatan dibandingkan 
dengan Perawat yang perilaku tidak caring. 
 
PEMBAHASAN 
 
Kepuasan Layanan Keperawatan Di 
Ruang Rawat Inap Bedah RSUD Jenderal 
Ahmad Yani Metro. 

Total 52 responden pasien yang 
mendapatkan layanan asuhan keperawatan 
didapatkan hasil sebanyak 33 (63.5%) 
responden dengan kategori puas. Hasil 
penelitian ini mendekati hasil yang hampir 
sama dengan penelitian Faridasari et al (2021) 
yang menyatakan bahwa mayoritas tingkat 
kepuasan pada pasien dalam pelayanan 
keperawatan di ruang rawat inap mengalami 
kategori puas sebanyak 48 responden (60%), 
kategori sangat puas sebanyak 19 responden 
(23,8%), kategori ketidakpuasan dengan 

jumlah 13 responden (16,2%) dan penelitian 
Ambarika & Wardani (2021) dengan hasil 
penelitian kepuasan pasien sebagian besar 
merasa puas yaitu sebanyak 26 responden 
(68,42%).  

Kepuasan yang dirasakan pasien menjadi 
tolok ukur utama terhadap pelayanan yang 
diterima. Kepuasan muncul tidak hanya saat 
harapan pasien terpenuhi, tetapi ketika 
layanan yang mereka dapatkan justru bisa 
melampaui ekspektasi awal pasien. Hal itu 
menunjukkan keberhasilan Perawat dalam 
memberikan pelayanan optimal, bahkan 
melampaui standar minimal, sehingga 
mencerminkan kualitas pelayanan yang 
unggul dan berorientasi pada kebutuhan 
pasien. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Mawikere et al. (2021) yang menyatakan 
pelayanan Keperawatan yang bermutu secara 
langsung berdampak pada kepuasan yang 
dirasakan pasien. Didukung pula oleh 
pendapat Nur’aeni et al., (2020) yang 
menyatakan bahwa terdapat korelasi yang 
kuat antara perlakuan petugas kesehatan 
dengan kepuasan pasien. 

Kepuasan pasien terhadap pelayanan 
Keperawatan sangat bergantung pada 
bagaimana sikap Perawat dalam berinteraksi, 
seperti ramah, salam sapa senyum ketika 
bertemu pasien. Selain itu Perawat juga 
memberi layanan sesuai kondisi pasien 
dengan bentuk perhatian dan dukungan moril, 
serta perilaku baik, hal ini akan memberikan 
rasa puas dari pasien yang mendapatkan 
layanan.  
 
Perilaku Caring Di Ruang Rawat Inap 
Bedah RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dari total 52 responden didapatkan 38 perawat 
(73.1%) dengan kategori caring dalam 
memberikan asuhan pelayanan Keperawatan. 
Menurut Kusnanto, (2019) caring adalah 
sikap Perawat yang peduli terhadap klien 
dalam setiap pemberian asuhan Keperawatan. 
Ini terwujud dalam perawatan yang tulus, 
ikhlas, dan penuh kasih sayang, baik melalui 
interaksi verbal, dukungan emosional, atau 
tindakan fisik. Lebih dari itu, caring adalah 
dasar esensial dalam praktik keperawatan 
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profesional untuk meningkatkan standar 
pelayanan, sehingga mampu memberikan 
kepuasan yang optimal bagi klien dan 
keluarga. Caring memegang peran sentral 
sebagai pendekatan dinamis yang mendorong 
Perawat untuk memperdalam kepedulian 
terhadap klien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Prawiti et al., 2023 yang 
menyatakan dari 55 responden, Perilaku 
caring sebagian besar baik berjumlah 38 
responden (69,1%) dan perilaku caring 
kurang berjumlah 17 responden (30,9%), dan 
dengan hasil yang lebih banyak ditemukan 
pada penelitian Aisyah et al (2022) dari 30 
responden perawat ditemukan perawat caring 
sejumlah 28 orang (93%) dan perawat yang 
tidak caring berjumlah 2 orang (7%). 

Tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas pemberian asuhan keperawatan tidak 
bisa terlepas dari performa yang ditampilkan 
oleh seorang Perawat, terutama dalam 
penampilan caring di seluruh asuhan layanan 
keperawatan kepada pasien. Orang sakit pasti 
ingin mendapatkan layanan caring Perawat, 
yang hadir secara langsung memberikan 
layanan untuk memenuhi kebutuhan pasien. 
Sikap caring perawat akan memberikan rasa 
lebih aman dan nyaman bagi pasien dan 
secara langsung meningkatkan kepuasan 
layanan Keperawatan yang dinilai oleh 
pasien.  
 
Perilaku Caring Dan Kepuasan Layanan 
Keperawatan Di Ruang Rawat Inap Bedah 
RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro 

Hasil uji statistik Chi-square 
menunjukkan nilai p-value=0.000 (p < 0,05) 
yang berarti ada hubungan perilaku caring 
dengan kepuasan layanan Keperawatan di 
ruang rawat inap bedah RSUD Jenderal 
Ahmad Yani Metro dan nilai oods ratio (OR) 
sebesar 69.333 sehingga dapat 
diinterpretasikan: bahwa Perawat yang 
berperilaku caring berpeluang sebesar 69 kali 
memiliki penilaian puas terhadap layanan 
keperawatan dibanding dengan perawat yang 
perilaku tidak caring. Hal ini menunjukkan 
adanya kecenderungan bahwa semakin 
banyak Perawat yang berperilaku caring akan 

semakin tinggi penilaian pasien terhadap 
kepuasan layanan Keperawatan, pernyataan 
ini didukung peneliti Aisyah et al., 2022 yang 
menyatakan kepuasan pasien terhadap 
pelayanan Keperawatan, baik atau buruk, 
sangat bergantung pada bagaimana Perawat 
menerapkan perilaku caring saat berinteraksi. 
Diperkuat pula dengan teori dalam Kusnanto 
(2019) bahwa Caring juga merupakan dasar 
dalam melaksanakan praktek Keperawatan 
profesional untuk meningkatkan mutu 
pelayanan Keperawatan yang dapat 
memberikan kepuasan pada klien dan 
keluarga.  

Hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Faridasari et al (2021) yang 
menunjukkan hasil nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
menunjukkan ada hubungan caring dengan 
tingkat kepuasan dalam pelayanan 
Keperawatan di ruang rawat inap. Perawat 
harus memperhatikan kualitas pelayanan 
dengan memberikan perhatian yang penuh 
terhadap pasiennya, maka Perawat akan 
memperoleh penghargaan dari pasien dalam 
bentuk kepuasan. Penelitian Prawiti et al 
(2023) juga memberikan hasil uji Chi square 
dengan nilai p-0,000 (<p-0,05) yang berarti 
ada hubungan perilaku caring perawat 
terhadap kepuasan pasien dalam pelayanan 
perawatan rawat Inap RSUD Undata 
Provinsi Sulawesi Tengah. Prawiti, perilaku 
caring perawat berhubungan dengan kepuasan 
pasien, jika perilaku caring Perawat baik 
maka pasien akan puas dengan perilaku caring 
Perawat. Begitu juga dengan hasil penelitian 
ini dengan penelitian Juliani et al., 2021 yang 
menunjukkan hasil terdapat hubungan yang 
signifikan antara caring perawat dengan 
kepuasan pasien di Ruang Rawat Inap Kelas 
III Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Ciamis karena nilai α > ρ value (0,05 > 0,000) 
dan χ2 hitung > χ2 tabel (29,300 > 7,815). 
Juliani menyimpulkan jika perawat mampu 
berperilaku caring dalam memberikan 
pelayanan keperawatan maka pasien akan 
menyatakan kepuasannya terhadap pelayanan 
keperawatan.  

Menurut Faridasari et al., 2021 perilaku 
caring secara tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien 
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dan sebaliknya kepuasan pasien dapat 
dipengaruhi oleh perilaku caring Perawat. 
Juliani et al., (2021) juga menyatakan bahwa 
Perawat yang mempunyai kepedulian dalam 
memberikan asuhan Keperawatan pada pasien 
di rumah sakit adalah Perawat yang memiliki 
sikap caring akan menghasilkan pelayanan 
Keperawatan yang unggul dan berkualitas 
tinggi serta berpengaruh terhadap tingkat 
kepuasan.  

Perilaku caring Perawat juga dipengaruhi 
oleh pengalaman kerja Perawat, mayoritas 
Perawat bekerja >3 tahun sebanyak 53.8%, 
Umumnya Perawat yang sudah bekerja 
beberapa tahun memiliki tingkat caring yang 
sangat tinggi, hal ini juga didukung oleh 
pernyataan Aisyah et al., 2022 yang 
menyatakan banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi faktor caring, diantaranya 
adalah faktor individu yang terdiri dari usia, 
pengalaman bekerja dibidang keperawatan, 
tingkat pendidikan, kesadaran perawat dan 
distress moral. 

Berdasarkan hasil dalam data dengan 
analisis item instrumen, terdapat hubungan 
positif dan saling mendukung antara hasil 
observasi menggunakan Caring Dimensions 
Inventory 25 (CDI) dan hasil kuesioner 
kepuasan layanan Keperawatan. Dimana hasil 
observasi menunjukkan bahwa item dengan 
memiliki skor tertinggi adalah CDI 3 
(Perawat merasa bersalah/menyesal kepada 
klien), CDI 15 (Perawat meganjurkan klien 
mengenai aspek selfcare), dan CDI 21 
(Perawat melibatkan klien dalam perawatan), 
dari ketiga item ini secara langsung menyoroti 
caring Perawat adalah dalam bentuk 
kehadiran langsung Perawat dalam pelayanan 
juga melibatkan klien dalam perawatan secara 
self-care. Sedangkan hasil dari kuesioner 
kepuasan layanan keperawatan menunjukkan 
bahwa memiliki skor tertinggi adalah item 
No.9 (Perawat selalu memberi salam dan 
senyum ketika bertemu Anda), No.19 
(Pelayanan yang diberikan tidak memandang 
pangkat/status tetapi berdasarkan kondisi 
Anda), dan No.20 (Perawat perhatian dan 
memberikan dukungan moril), dan dari ketiga 
item ini menyoroti kepuasan pasien terhadap 
perawat yang memberikan pelayanan secara 

langsung berdasarkan kondisi atau keluhan 
yang dirasakan, baik itu dalam sikap maupun 
dukungan moril.  

Hasil diskusi diatas menunjukkan adanya 
kolerasi positif antara perilaku caring Perawat 
dengan tingkat kepuasan. Harapan pasien dari 
pelayanan Keperawatan adalah Perawat yang 
hadir secara langsung dalam memberikan 
asuhan layanan Keperawatan, beserta bentuk 
perilaku perawat yang ramah, empati, cepat 
tanggap menangani keluhan pasien. Selain itu 
yang diinginkan pasien agar Perawat 
memberikan edukasi perawatan mandiri, dan 
memberikan dukungan kepada pasien dalam 
pemulihan serta persiapan pulang pasca 
operasi. Hal tersebut yang membuat pasien 
lebih merasa puas dengan pelayanan 
keperawatan yang diberikan. 

Perilaku caring Perawat memiliki dampak 
signifikan terhadap kepuasan pasien. Hal ini 
selaras dengan sepuluh faktor karatif yang 
menjadi esensi asuhan Keperawatan, di mana 
setiap tindakan Perawat didasari oleh nilai-
nilai kemanusiaan dan kepedulian. Caring 
Dimensions Inventory (CDI 25) terbukti 
menjadi instrumen yang efektif, tidak hanya 
sebagai indikator penting dalam mengukur 
dan mencapai kepuasan pasien, tetapi juga 
sebagai cerminan nyata dari penerapan faktor-
faktor karatif dalam praktik Keperawatan 
sehari-hari. Caring adalah perwujudan dari 
seluruh faktor yang digunakan Perawat dalam 
memberikan pelayanan kesehatan kepada 
pasien. Perilaku caring Perawat dapat 
terwujud dalam praktik Keperawatan jika 
Perawat memahami betul apa itu caring, 
menguasai teorinya, memahaminya dalam 
konteks praktik Keperawatan, serta 
memahami sepuluh faktor karatif caring dan 
faktor-faktor yang memengaruhinya Caring 
Dimensions Inventory (CDI) terbukti dapat 
diterapkan dalam pelayanan Keperawatan, 
tidak hanya sebagai indikator penting untuk 
mencapai kepuasan pasien, tetapi juga 
berpotensi sebagai standar dalam rekrutmen 
pegawai. Dengan mengintegrasikan dimensi 
caring ke dalam standar profesi Perawat, 
institusi dapat memastikan bahwa mereka 
mendapatkan Perawat yang profesional dalam 
memberikan pelayanan. 
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Perilaku caring Perawat dan kepuasan 
layanan keperawatan di ruang rawat inap 
bedah RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro 
memiliki hubungan yang signifikan secara 
statistik. Artinya Perawat yang berperilaku 
caring akan semakin tinggi penilaian pasien 
terhadap kepuasan layanan Keperawatan. 
Oleh karena itu, caring Perawat sangatlah 
penting dalam memenuhi kepuasan pasien 
dan menjadi salah satu indikator kualitas 
pelayanan di sebuah rumah sakit. Pihak 
rumah sakit dapat mempertahankan kualitas 
pelayanan manajemen Keperawatan dengan 
memanfaatkan Caring Dimensions Inventory 
(CDI) sebagai standar dalam proses 
rekrutmen guna memastikan Perawat yang 
direkrut memiliki orientasi caring yang kuat, 
sehingga Perawat di ruang rawat inap bedah 
dapat meningkatkan kualitas layanan dalam 
memandirikan pasien merawat dirinya, 
termasuk saat proses pemulihan, dan 
persiapan pulang, karena aspek ini sangat 
berkontribusi pada kepuasan pasien. 

 
KESIMPULAN  

Kepuasan layanan keperawatan di ruang 
rawat inap bedah terbanyak dalam kategori 
puas 63,5%, dan berdasarkan hasil observasi 
Perawat yang menerapkan perilaku caring 
sebanyak 73,1% dalam memberikan layanan 
asuhan keperawatan. 

Perilaku caring berhubungan dengan 
kepuasan layanan Keperawatan di ruang 
rawat inap bedah RSUD Ahmad Yani Metro.  

Diharapkan Perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan menggunakan Prinsip 
Caring, sesuai dengan filosofi asuhan 
keperawatan humanis, dengan selalu 
memadukan rasa empati, perhatian, 
penghargaan martabat manusia, serta 
komitmen moral dan profesional. Institusi 
layanan kesehatan dapat meningkatkan 
kepuasan pengguna dengan didasari prinsip 
Caring, sehingga kualitas layanan menjadi 
optimal. 
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